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ABSTRACT

Indications of the decline in knowledge and practice of Pancasila in students include students who still do not
memorize the Pancasila precepts, the sense of national unity and unity begins to fade and the behavior of loving
the homeland decreases and the occurrence of moral degradation in society. Above all, signs of a decline in the
knowledge and practice of Pancasila among students are students who still do not remember the teachings of
Pancasila, the sense of unity and national unity that is starting to fade, and the attitude of love for their homeland
and homeland. the world is reduced, the emergence of moral depravity in society. Therefore, this research aims
to increase knowledge and practice of Pancasila for the next generation. The way that can be done to overcome
this problem is to instill and provide knowledge about Pancasila through learning strategies. In elementary
school learning is done with thematic learning. Thematic learning uses Pop Up Storybook learning media to
make it easier for teachers to provide learning materials. This media contains pictures and stories that contain
symbols and symbols as well as the application of Pancasila values in daily activities. This study uses
descriptive qualitative research methods, with data collection techniques namely Observation, Interview and
Documentation. Data analysis by means of data collection, data reduction, data presentation and verification.
Based on the problems that exist at SDN Sidokerto 2, learning using pop up storybook media can "provide
understanding, attitudes, and skills in society that there are differences in life, but can maintain unity and
harmony by seeing illustrations that are almost the same as actual events" through affirmation story that has
been written in the pop-up. The process of inculcating Pancasila values through the Thematic Pop Up Storybook
learning strategy for grade 2 students at SDN Sidokerto II looks more fun and students become interactive. With
the planting of Pancasila values that are tucked away in the learning process students are able to know and be
able to participate in and carry out activities that reflect Pancasila values with guidance from the teacher.

Keywords: Pancasila Value, Thematic, Pop Up Storybook

Penanaman Nilai Pancasila Melalui Strategi Pembelajaran Tematik Pop Up Storybook
Di Kelas 2 SDN Sidokerto I1

ABSTRAK

Penurunan pengetahuan dan pengamalan Pancasila masih ditemukan di kalangan pelajar. Anak didik yg
“kurang hafal sila Pancasila, mulai lunturnya rasa persatuan & kesatuan bangsa & berkurangnya perilaku cinta
tanah air & terjadinya degradasi moral pada masyarakat”. Di atas segalanya, tanda-tanda menurunnya
pengetahuan dan pengamalan Pancasila di kalangan siswa adalah siswa yang masih kurang mengingat ajaran
Pancasila, rasa persatuan dan kesatuan bangsa yang mulai pudar, serta sikap cinta tanah air dan tanah air
mereka. dunia berkurang, munculnya kebobrokan moral di masyarakat. Oleh sebab itu dengan adanya penelitian
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan pengamalan Pancasila untuk generasi selanjutnyaCara yg bisa
dilakukan buat mengatasi perseteruan ini merupakan menggunakan menamamkan & menaruh pengetahuan
tentang Pancasila menggunakan melaui taktik pembelajaran. Pada sekolah dasar pembelajaran yg dilakukan
menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik menggunakan media pembelajaran Pop Up
Storybook agar memudahkan guru memberikan materi pembelajaran. “Media ini berisi gambar-gambar dan
cerita yang berisikan mengenai lambang dan simbol serta penerapan nilai pancasila dalam kegiatan sehari-hari”.
Penelitian yg menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif ini menggunakan teknik pengumpulan data
yaitu Observasi, Interview dan Dokumentasi kemudian analisis data dengan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan verikasi. Berdasarkan permasalahan yang ada di SDN Sidokerto 2 dengan adanya
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pembelajaran ini dapat “memberikan pemahaman, sikap, dan keterampilan dalam bermasyarakat bahwa
kehidupan terdapat perbedaan, namun dapat mempertahankan persatuan dan kerukunan dengan melihat ilustrasi
yang hampir sama dengan kejadian sebenarnya” lewat penegasan story yang telah dituliskan. Proses penanaman
nilai Pancasila melalui Strategi pembelajaran Tematik Pop Up Storybook siswa kelas 2 di SDN Sidokerto 1I
terlihat siswa lebih menyenangkan dan siswa menjadi interaktif. Dengan adanya penanaman nilai pancasila yang
terselip dalam proses pembelajaran siswa mampu mengetahui dan dapat mengikuti serta melaksanakan kegiatan
yang mencerminkan nilai pancasila dengan bimbingan dari guru.

Kata Kunci : Nilai Pancasila, Tematik, Pop Up Storybook

PENDAHULUAN

Penurunan pengetahuan dan pengamalan Pancasila masih ditemukan di kalangan pelajar
diantaranya masih ditemukan anak didik yg “kurang hafal sila Pancasila, mulai lunturnya rasa
persatuan & kesatuan bangsa & berkurangnya perilaku cinta tanah air & terjadinya degradasi moral
pada masyarakat”. Di atas segalanya, tanda-tanda menurunnya pengetahuan dan pengamalan
Pancasila di kalangan siswa adalah siswa yang masih kurang mengingat ajaran Pancasila, rasa
persatuan dan kesatuan bangsa yang mulai pudar, serta sikap cinta tanah air dan tanah air mereka.
dunia berkurang munculnya kebobrokan moral di masyarakat. “Pendidikan adalah usaha sadar dan
sengaja untuk menciptakan suasana belajar dan belajar yang memungkinkan peserta didik secara aktif
mengembangkan kekuatan agama dan spiritual, pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak
mulia, serta potensinya untuk memperoleh keterampilan yang diperlukan bagi dirinya dan masyarakat.
Sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional didasarkan pada Pancasila dan
UUD 1945. Pasal 20 UU Sisdiknas tahun 2003 juga mengatur bahwa pendidikan nasional dirancang
untuk mengembangkan kompetensi dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bernilai.
Kewarganegaraan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dengan tujuan mengembangkan
potensi dirinya agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab”.

Kurangnya pengamalan dan pengetahuan Pancasila. Karena siswa kurang memiliki
pengetahuan dan mengamalkan Pancasilla, maka cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan menanamkan dan membekali pengetahuan tentang Pancasilla sejak dini. “Penanaman nilai sila
Pancasila sejak usia dini dapat dilakukan melalui lingkungan keluarga.lingkungan tempat tinggal
anak, dan lembaga pendidikan anak. Penanaman nilai nilai pancasila dapat dilakukan dengan melaui
strategi pembelajaran tematik dengan menggunakan media Pop Up Storybook™. Berdasarkan
permasalahan yang ada di SDN Sidokerto 2 dengan adanya pembelajaran menggunakan media pop up
storybook dapat memberikan pemahaman, sikap, dan keterampilan kepada masyarakat bahwa hidup
itu berbeda, tetapi persatuan dan harmoni itu dapat dipertahankan dengan melihat ilustrasi yang
hampir sama dengan kejadian sebenarnya lewat penegasan story yang telah dituliskan dalam popup
tersebut.

Penelitian ini menggunakan 3 acuan referensi dari 3 hasil penelitian dari Ade Meiga
Mujiyanti Hidayat, Pengembangan (2018) yang berjudul “Media Pop-Up Book Peripanca Pada
Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Sekolah Dasar Tema Tugasku Sehari-Hari
Di Kelas II Sekolah Dasar” yang kedua dari Delfiyan Widiyanto (2017) “Penanaman Nilai Toleransi
Dan Keragaman Melalui Strategi Pembelajaran Tematik Storybook Pada Mata Pelajaran Ppkn Di
Sekolah Dasar” dan yang ketiga dari Wahyu Dwi Martiningdyah (2017) “Penerapan Metode The
Leamning Cell Berbantu Media Pop-Up Story Book Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips Kelas V
Sdn Candi 01 Semarang” dari ketiga hasil penelitian tersebut digunakan peneliti sebagai acuan dalam
melakukan penelitian, namun dengan berbeda yakni dalam hal judul, instrumen, dll namun tetap
memiliki persamaan. Adapun manfaat yang akan dicapai, diharapkan dapat bermanfaat memberikan
sumbangan ilmiah di lembaga pendidikan untuk menentukan model penanaman nilai nilai pancasila,
Dapat jadi acuan pendidik untuk meningkatkan pengajaran kepada siswa agar lebih mudah dan
menyenangkan dalam proses pembelajaran dan memberikan pemahaman, sikap, dan keterampilan
dalam bermasyarakat sesuai dengan nilai pancasila.Kemudian, penelitian ini bertujuan mengetahui
proses, hasil, dan kendala dalam penanaman nilai Pancasila pada pelajaran PPKn melalui media Pop
Up Storybook siswa kelas 2 di SDN Sidokerto II.
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KAJIAN TEORI

Dalam proses penanaman nilai kehidupan, perlu dilakukan perubahan sikap atau perilaku
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Pendaratan sebagai proses pembentukan
karakter (dilakukan untuk memenuhi menunggu, dan persyaratan). Persekolahan nilai-nilai kehidupan
siswa muda dapat dibangun dari komunitas, seperti yang diharapkan, satu tempat satu untuk
sosialisasi nilai-nilai kehidupan Lembaga sebagai pewaris generasi negara. Konsep berisi nilai,
nyawa, elemen berisi elemen, nilai, di antaranya adalah objek. Nilai dari menjadi objek, di mana
menjadi referensi atau basis untuk kiriman. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila berlaku
dalam dunia pendidikan. Siswa diharapkan dapat mengajarkan nilai-nilai pembentuk karakter agama,
pancasila, dan budaya. Tujuan utama pendidikan karakter adalah membangun negara yang kuat
dimana masyarakatnya memiliki akhlak mulia, moralitas, toleransi dan kerjasama yang saling
menguntungkan. Kepribadian adalah karakteristik psikologis, moral, atau karakteristik yang
membedakan  seseorang dari orang lain. (Alwi, 1996:445). “Dengan demikian, anak bisa
mengembangkan sikap dan perilaku yang didasari oleh nilai-nilai Pancasila, agar dia tumbuh menjadi
anak yang mempunyai akhlak mulia yang mempunyai moral sesuai harapan bangsa seperti yang
tertuang pada sila Pancasila melalui proses pembelajaran dan menggunakan strategi pembelajaran”.
“Strategi pembelajaran menurut Sanjaya, diartikan rencana tindakan termasuk penggunaan metode
dan pemanfaatan berbagai sumberdaya atau kekuatan untuk tujuan pengajaran” Upaya untuk
mengimplementasikan rencana yang disusun secara optimal disebut metode. Metode ini digunakan
untuk mengimplementasikan strategi yang telah ditentukan. Sebuah strategi pembelajaran memiliki
dua hal utama yang berkaitan dengan konsep. Oleh sebab itu sorang pendidik dituntut untuk
menciptakan straregi pembelajaran yang efektif dan efisien entah dari model pembelajaran, media
pembelajaran ataupun strategi pembelajaran. “Pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang secara sengaja mengkaitkan beberapa aspek yang baik dalam intramata pelajaran
ataa beberapa mata pelajaran. Dengan adanya beberapa pemanduan siiswa akan memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan secara utuh, sehingga pembelajaran semakin bermakna” kemudian
media pop up menurut Dzuanda “Pop—Up Storybook adalah sebuah buku yang memiliki bagian yang
dapat bergerak atau memiliki unsur 2 dimensi dan 3 dimensi serta memberikan visualisasi cerita yag
menarik, mulai dari tampilan gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka”. Sangat cocok
untuk potensi anak dengan media Pop-Up Storybook dan media ini juga sangat praktis, menarik dan
sederhana. Media ini memungkinkan siswa untuk mengalami proses pembelajaran dengan penuh
semangat melalui gambar-gambar yang disajikan. Peneliti ingin melakukan beberapa perubahan pada
pop-up yang biasa ditemukan dengan menambahkan cerita atau cerita tambahan sehingga pop-up
tersebut dapat dibaca. Peneliti memverifikasi cerita yang ditulis dalam pop-up, mendemonstrasikan
pop-up sehingga siswa dapat melihat karya seni yang sangat mirip dengan peristiwa kehidupan nyata.
Oleh karena itu, kami berharap penggunaan materi PopUp Storybook dengan strategi pembelajaran
tematik tidak hanya membuat pengalaman belajar di kelas lebih bermakna dan menyenangkan, tetapi
juga membantu siswa merefleksikan nilai-nilai Pancasila.

METODE

Dalam penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, “Jenis penelitian yang
peneliti gunakan adalah jenis penelitian kualitatif Studi Kasus.Lokasi dan sasaran penelitian di SDN
Sidokerto 2 pada siswa kelas 2”. Sumber data utama ialah kata dan tindakan, selebihnya data
tambahan seperti dokumen dll. Sumber data penelitian kualitatif yaitu sumber data primer dan
sekunder. “Peneliti bertindak sebagai peneliti utama sekaligus pengumpul data dalam penelitian
ini. Salah satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dengan dilakukan peneliti
sendiri. Apabila fokus penelitian tidak jelas, maka instrument sederhana dapat digunakan
sebagai pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi. Namun fungsinya sebatas sebagai
pendukung dan pembantu dalam penelitian. Berdasarkan yang dikemukakan bahwa penelitian
kualitatif peneliti ikut berpartisipasi secara intensif di lapangan. teknik pengumpulan data penelitian
dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan) interview (wawancara), Kuesioner (angket),
dokumentasi dan gabungan keempatnya. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan
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pada natural setting atau kondisi alamiah, Sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih
banyak pada observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis yang
dimaksud peneliti merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti dalam persoalan yang diteliti
dan menyajikan sebagai temuan lapangan bagi orang lain. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
analisis deskriptif analisis dilakukan dengan cara memilih data yang penting baru unik dan terkait
dengan rumusan masalah atau pertanyaan penelitian analisis didasarkan pada seluruh data yang
terkumpul melalui berbagai teknik pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara mendalam,
dokumentasi”. Adapun alur teknik analisis data menurut Miles dan Huberman yaitu dengan “Data
Collection (Pengumpulan Data), Data Reduction (Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data) dan
Conclusion Drawing/Verification™.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memudahkan pemahaman dan pembacaan, temuan penelitian dijelaskan terlebih
dahulu kemudian didiskusikan. Hasil pembahasan dan subjudul disajikan secara terpisah. Bagian ini
menjadi bagian yang paling banyak, minimum 60% dari teks lengkap artikel.

Hasil

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan wawancara dengan informan yang terlibat
dalam penelitian, maka peneliti dapat melakukan analisis penelitian penanaman nilai Pancasila
melalui strategi pembelajaran tematik pop up storybook di kelas 2 SDN sidokerto II yang meliputi,
Proses penanaman pancasila yang diselipkan kedalam strategi pembelajaran tematik menggunakan
media pop up storybook disesuaikan pada KD 3.1 dan KD 4.1 yang berbunyi 3.1. Mengidentifikasi
hubungan antara simbol dan sila-sila Pancasila dalam lambang negara “Garuda Pancasila” dan 4.1.
Menjelaskan hubungan gambar pada lambang Negara dengan sila-sila Pancasila pada Tema 5
“Pengalamanku” pada subtema 3 “Pengalamanku di Tempat Bermain” pada pembelajaran 6. Dalam
Pembelajaran tersebut menggunakan Strategi pembelajaran tematik yakni menggabungkan beberapa
mata pelajaran dalm satu pembelajaran, diantara lain mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika
dan PPKn. Untuk mempermudah proses pemahaman siswa Bu Ida Is selaku Wali kelas 2
menggunakan Media Pop Up Storybook yang berisikan tentang gambar, simbol serta makna yang
dijelaskan melaui gambar yang berisi cerita. Didalam media tersebut memuat banyak sekali karakter
yang mencerminkan nilai pancasila. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan Rencanan Pelaksanan
Pembelajaran (RPP) dan silabus yang sudah disusun sebelumnya. Pembelajaran dimulai dengan Bu
Ida Is memasuki ruangan di kelas dengan mengucapkan salam, Mengajak siswa untuk bediri dan
menyanyikan lagu kebangsaan secara bersama-sama dilanjutkan pembacaan pancasila yang dipimpin
oleh ketua kelas, kemudian siswa duduk kembali dan bu Ida Is mengajak untuk berdoa sebelum dan
sesudah mengawali kegiatan pembelajaran, dilanjutkan dengan proses pembelajaran PPKn dan
diselipkan nilai pancasila melalui yaitu media Pop Up Storybook didalam media tersebut terdapat
gambar visualisasi cerita mengenai nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari dan dilanjutkan
dengan bu Ida bercerita dengan gambar yang ada dalam media Pop Up Storybook

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, Nilaiyang termuat dalam Pancasila tersebut diterapkan
dalam dunia pendidikan. Dalam diri siswa harus ditanamkan nilai pembentuk karakter yang
bersumber dari Agama.Pancasila, dan Budaya. Seperti yang diungkapkan dalam wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada 4 siswa yakni Zaira, Tirta, Febri dan Keyla bahwa kebiasaan yang
dilakukan ketika berada disekolah mencerminkan nilai yang terkandung dalam pancasila yang
diajarkan oleh bapak/ibu guru, Berikut nilai pancasila yang tercermin pada siswa kelas 2 SDN
Sidokerto II berdasarkan hasil penelitian yg dilakukan. nilai yang pertama adalah nilai yang
terkandung dalam sila Ketuhanan yang maha esa ditunjukkan dengan Siswa berdoa sebelum
mengawali dan mengakhiri pembelajaran, Berdoa sebelum makan dan minum, melakukan sholat
wajib dan sunnah, mengikuti acara keagamaan seperti Maulid nabi, Isra’ Mi’raj, dll. Selain itu nilai
Sila yang kedua yaitu kemanusiaan yang adil dan beradab ditunjukkan dengan saling membantu dan
menolong dalam tugas piket / membersihkan ruang kelas, bermain bersama tanpa membedakan,
menjenguk teman yang sakit, menggalangkan iuran untuk diberikan pada teman yang terkena
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musibah. Sila yang ketiga yaitu Persatuan Indonesia ditunjukkan dengan mencintai tanah air yakni
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia, menjaga hubungan baik dengan teman. Sila keempat yaitu
Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmad Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan
ditunjukkan dengan menyelesaikan masalah dengan musyawarah misalnya ada yang berkelahi,
menentukan piket bersama dan memilih pengurus kelas secara demokrasi dan menerima semua hasil
keputusan yang sudah disepakati bersama walikelas. Kemudian yang terakhir adalah sila kelima yakni
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia ditunjukkan dengan menjalankan tugas piket secara
adil, bergotongroyong membersihkan kelas, saling membantu dan menolong antar teman,
menghormati hak teman, menghargai hasil karya teman.

Kendala dalam proses penanaman nilai Pancasila pada strategi pembelajaran melalui media
Pop Up Storybook siswa kelas 2 seperti yang dikatakan oleh bu Ida Is terkadang memang ada saja
anak-anak yang kurang fokus, namun dapat dimaklumi kan mereka kisasaran umumya 8 sampai 9
tahunan jadi jiwa jiwa mainnya masih sangat besar, jadi butuh waktu untuk membangun konsentrasi
mereka kembali, karena setiap anak beda karakter sehingga penanganannya juga berbeda, kendala
yang kedua itu ya kalau dalam pembelajaran memang seorang guru harus menciptakan suasana
pembelajara aktif sehingga guru harus menciptakan media yang inovatif dan kreatif agar
pembelajaran menarik, tapi kendalanya ya kita harus mempersiapkannya relative lebih lama. Dapat
disimpulkan bahwa setiap proses pembelajaran apalagi dalam proses penanaman nilai pancasila itu
pasti banyak kendala yang dialami.

Pembahasan

Dalam sub bab ini peneliti akan memaparkan pembahasan sesuai dengan “hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti dilapangan, sehingga pada sub bab pembahasan ini peneliti akan
mengesinambungkan hasil penelitian dengan teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.
Sesuai dengan penjelasan yang sudah di dijelaskan peneliti dalam teknik analisis data, hasil penelitian
akan dideskripsikan dengan menggunakan metode kualitatif dari data yang telah diperoleh oleh
peneliti melalui observasi, dokumentasi, dan hasil wawancara yang diidentifikasi agar sesuai dengan
tujuan” yang diharapkan.

Proses penanaman pancasila yang diselipkan kedalam strategi pembelajaran tematik
menggunakan media pop up storybook disesuaikan Rencanan Pelaksanan Pembelajaran (RPP) dan
silabus yang sudah disusun Pembelajaran dimulai dengan Bu Ida Is memasuki ruangan di kelas
dengan mengucapkan salam, Mengajak siswa untuk bediri dan menyanyikan lagu kebangsaan secara
bersama-sama dilanjutkan pembacaan pancasila yang dipimpin oleh ketua kelas, kemudian siswa
duduk kembali dan bu Ida Is mengajak untuk berdoa sebelum dan sesudah mengawali kegiatan
pembelajaran, dilanjutkan dengan proses pembelajaran PPKn dan diselipkan nilai pancasila melalui
media menarik yaitu media Pop Up Storybook didalam media tersebut terdapat gambar visualisasi
cerita mengenai nilai pancasila di kehidupan sehari-hari dan dilanjutkan dengan bu Ida bercerita
sambil menunjukkan gambar yang ada dalam media Pop Up Storybook secara urut halaman
perhalaman dijelaskan dan diceritakan. Berdasarkan hasil penilitian proses pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan strategi pembelajaran tematik dan menggunakan media Pop Up
Storybook berjalan dengan kondusif, terlihat siswa sangat antusias untuk mendengarkan penjelasan
dari guru mengenai pembelajaran nilai pancasila dan contoh implementasi nilai pancasila. seperti
yang diungkapkan oleh beliau.

Hasil dari proses penanaman nilai Pancasila pada pelajaran PPKn melalui media Pop Up
Storybook siswa kelas 2 di SDN Sidokerto II. Berdasarkan penelitian terkait penanaman nilai
pancasila pada Strategi pembelajaran Tematik Pop Up Storybook yang telah dilaksanakan, proses
penanaman nilai pancasila yang diselipkan dalam pembelajaran yakni pada materi hubungan simbol
dan sila pancasila di lambang “Garuda Pancasila” menunjukkan bahwa kegunaan media tersebut
sangat menunjang pembelajaran, pembelajaran yang biasanya hanya menggunakan metode ceramah
saja terkesan monoton dan kurang menarik. Dalam Penanaman nilai pancasila oleh guru kelas dapat
diajarkan melalui banyak hal, dapat melalui proses pembelajaran maupun diluar pembelajaran.
Berikut adalah pencerminan nilai pancasila yang ada di SDN Sidokerto II yang dilakukan peneliti
melalui wawancara dengan siswa, hasil dari penanaman nilai pancasila ditunjukkan dengan beberapa
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kegiatan yang dilakukan oleh siswa, walaupun beberapa siswa masih ada beberapa yang kurangnya
kesadaran untuk melakukan kebaikan sesuai nilai moral yang terkandung dalam sila pancasila. Secara
umum, objek “sikap yang perlu dinilai dalam mata pelajaran adalah materi pelajaran, guru, dan proses
didalam pembelajaran”™.

Kendala dalam proses penanaman nilai Pancasila pada pelajaran PPKn melalui media Pop Up
Storybook siswa kelas 2 di SDN Sidokerto II terkadang memang ada siswa yang kurang fokus, dan
membutuhkan waktu untuk membangun konsentrasi siswa, karena setiap anak beda karakter sehingga
penanganannya juga berbeda, kendala yang kedua itu ya kalau dalam pembelajaran memang seorang
guru dituntut untuk menciptakan suasana pembelajaran yang aktif sehingga guru harus menciptakan
media yang inovatif dan kreatif agar pembelajaran menarik, namun kendalanya harus mempersiapkan
media pembelajaran relative lebih lama karena harus membuat terlebih dahulu. Dapat dilihat dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti menyimpulkan bahwa setiap proses pembelajaran
apalagi dalam proses penanaman nilai pancasila itu pasti banyak kendala yang dialami.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh simpulan, Proses penanaman nilai Pancasila dilakukan
menggunakan Strategi dan media pembelajaran berjalan dengan kondusif dan interaktif namun tetap
mengacu pada RPP yang telah disusun tidak hanya itu dalam proses penanaman nilai pancasila peran
guru juga sebagai motivator dalam proses penanaman nilai Pancasila. Hasil dari proses penanaman
nilai Pancasila sangat baik karena media yang digunakan juga menarik dan membuat siswa penasaran
sehingga lebih membuat fokus pada proses pembelajaran. Dengan adanya penanaman nilai pancasila
yang terselip dalam proses pembelajaran siswa mampu mengetahui dan dapat mengikuti serta
melaksanakan kegiatan yang mencerminkan nilai pancasila dengan bimbingan dari guru. Kendala
dalam proses penanaman nilai Pancasila melalui Strategi Pembelajaran Tematik Pop Up Storybook
siswa kelas 2 di SDN Sidokerto II meliputi persiapan untuk membuat media pembelajaran dan
sebagian siswa ada yang ramai karena terlalu senang dalam pembelajaran sehingga mengganggu
siswa yang lain juga sebagian belum memiliki kesadaran untuk melakukan hal baik sesuai nilai
pancasila misalnya berbicara ketika berdoa, menjaili teman, memilih-milih teman, dan masih banyak
lagi. Berdasarkan hasil penelitian diajukan saran sebagai berikut,guru disarankan untuk melakukan
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang mudah dan efisien, pada hakikatnya
media adalah mempermudah bukan mempersulit dan menyita waktu. Serta orang tua disarankan juga
ikut berperan dalam penanaman nilai pancasila, jadi tidak hanya peran guru
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